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ABSTRAK
Papuyu (Anabas testudineus), ikan air tawar endemik Indonesia,
memiliki nilai ekologis, ekonomis, dan sosial yang tinggi namun
menghadapi ancaman serius seperti degradasi habitat, eksploitasi
berlebihan, dan tekanan dari spesies invasif. Ekosistem rawa
gambut, habitat utama Papuyu, semakin terdegradasi akibat alih
fungsi lahan dan pencemaran lingkungan, mengakibatkan
penurunan populasi yang signifikan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji bioekologi, distribusi, dan upaya domestikasi
Papuyu, serta merumuskan strategi konservasi yang holistik dan
berkelanjutan. Metode yang digunakan adalah [iterature review
dengan analisis data sekunder dari 15 referensi ilmiah terkait.
Hasil kajian menunjukkan bahwa Papuyu memiliki adaptasi luar

biasa terhadap lingkungan  miskin  oksigen, namun
keberlanjutannya terancam oleh kurangnya pengelolaan habitat,
minimnya teknologi domestikasi, dan lemahnya regulasi

perdagangan spesies endemik. Upaya domestikasi berbasis
teknologi pembenihan dan pakan lokal menjadi solusi potensial
untuk mengurangi tekanan eksploitasi terhadap populasi liar.
Selain itu, edukasi dan partisipasi masyarakat lokal, yang
didukung oleh kebijakan konservasi nasional berbasis data
ilmiah, sangat penting untuk keberhasilan konservasi Papuyu.
Strategi ini diharapkan tidak hanya menjaga keberlanjutan
spesies tetapi juga memberikan manfaat ekologis, sosial, dan
ekonomi bagi masyarakat.

Kata Kunci : Anabas Testudineus, Konservasi Ikan Air Tawar,
Bioekologi, Domestikasi, Strategi Pengelolaan.

ABSTRACT
Papuyu (Anabas testudineus), an endemic freshwater fish of Indonesia,
holds significant ecological, economic, and social value but faces critical
threats such as habitat degradation, overexploitation, and pressure from
invasive species. The peat swamp ecosystem, which serves as its primary
habitat, has been increasingly degraded due to land-use changes and
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environmental pollution, resulting in a notable decline in its population.
This study aims to examine the bioecology, distribution, and
domestication efforts of Papuyu while formulating holistic and
sustainable conservation strategies. The method employed is a literature
review based on secondary data analysis from 15 relevant scientific
references. The findings indicate that while Papuyu demonstrates
remarkable  adaptability to oxygen-deficient environments, its
sustainability is jeopardized by poor habitat management, limited
domestication technology, and weak regulations on endemic species
trade. Domestication efforts, focusing on hatchery technology and local
feed formulations, offer a promising solution to alleviate exploitation
pressure on wild populations. Furthermore, public education and local
community involvement, supported by evidence-based national
conservation policies, are crucial to the success of Papuyu conservation.
These strategies are expected not only to ensure species sustainability
but also to provide ecological, social, and economic benefits to
communities.

Keywords : Anabas Testudineus, Freshwater Fish Conservation,
Bioecology, Domestication, Management Strategy.

PENDAHULUAN

Ikan air tawar endemik merupakan salah satu kekayaan hayati yang sangat penting di
berbagai ekosistem perairan, terutama di Indonesia, yang dikenal memiliki keanekaragaman
hayati yang tinggi (Setiawan et al., 2021). Namun, keberadaan ikan-ikan ini semakin terancam
oleh berbagai faktor, termasuk penangkapan berlebihan, degradasi habitat, dan perubahan
iklim (Smur et al.,, 2021). Penangkapan ikan yang tidak berkelanjutan sering kali dilakukan
tanpa memperhatikan dampak jangka panjang terhadap populasi dan ekosistem. Praktik ini
tidak hanya mengurangi jumlah ikan secara drastis, tetapi juga mengganggu keseimbangan
ekosistem perairan yang bergantung pada spesies-spesies tersebut (Latuconsina, 2023). Selain
itu, degradasi habitat akibat aktivitas manusia seperti pembangunan infrastruktur,
pencemaran, dan perubahan penggunaan lahan semakin memperburuk kondisi ikan air tawar
endemik. Sungai-sungai dan danau yang dulunya menjadi tempat hidup ikan-ikan ini kini
sering kali tercemar oleh limbah industri dan domestik, serta terancam oleh penggundulan
hutan di sekitar sumber air. Hal ini menyebabkan hilangnya habitat alami yang sangat penting
bagi siklus hidup ikan, termasuk tempat pemijahan dan pertumbuhan larva (Latuconsina et al.,
2020).

Perubahan iklim juga memberikan dampak signifikan dengan mengubah pola curah
hujan dan suhu air, yang dapat mempengaruhi kualitas air serta ketersediaan makanan bagi
ikan. Dalam menghadapi ancaman-ancaman ini, strategi konservasi menjadi sangat penting
untuk melindungi spesies-spekies endemik agar tetap dapat bertahan hidup (Latuconsina,
2021). Berbagai upaya telah dilakukan untuk melestarikan ikan air tawar endemik, termasuk
pendirian kawasan konservasi perairan yang berfungsi sebagai zona larangan tangkap.
Kawasan-kawasan ini dirancang untuk memberikan perlindungan kepada habitat alami ikan
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sehingga populasi mereka dapat pulih dari tekanan penangkapan yang berlebihan. Selain itu,
program pendidikan dan penyuluhan kepada masyarakat lokal juga menjadi bagian integral
dari strategi konservasi ini (Putera et al.,, 2024). Melalui penyuluhan, masyarakat diajarkan
tentang pentingnya menjaga keberlanjutan populasi ikan serta teknik penangkapan yang ramah
lingkungan. Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sumber daya perairan sangat penting
karena mereka adalah pihak yang paling langsung berinteraksi dengan lingkungan tersebut
(Hafidz & sil Vallen, 2024).

Pengelolaan berbasis ekosistem juga diimplementasikan untuk memastikan bahwa
semua aspek ekosistem diperhatikan dalam upaya konservasi. Pendekatan ini melibatkan
partisipasi aktif masyarakat dalam pengambilan keputusan terkait penggunaan sumber daya
perairan serta pemantauan populasi ikan secara kolaboratif antara pemerintah dan komunitas
lokal (Wahyudewantoro et al., 2025). Selain itu, domestikasi dan budidaya ikan endemik juga
menjadi solusi untuk meningkatkan stok ikan di alam. Pengembangan hatchery untuk
pembenihan ikan endemik memungkinkan penangkaran spesies-spesies tersebut sebelum
direintroduksi ke habitat alami mereka. Ini adalah langkah penting untuk memastikan bahwa
populasi ikan dapat pulih dengan baik setelah mengalami penurunan drastis akibat
penangkapan berlebihan. Regulasi penangkapan ikan juga perlu diperkuat dengan menetapkan
ukuran minimum ikan yang boleh ditangkap serta membatasi musim tangkap untuk mencegah
overfishing (Irawanto, 2024).

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, tantangan dalam implementasi kebijakan
konservasi masih ada (Tuhumury, 2023). Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
kesadaran masyarakat tentang pentingnya konservasi ikan endemik. Banyak orang masih
menganggap bahwa penangkapan ikan adalah kegiatan ekonomi yang sah tanpa
mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap populasi ikan dan ekosistem perairan
secara keseluruhan (Wijayanti et al., 2023). Oleh karena itu, peningkatan kesadaran melalui
program edukasi menjadi sangat penting agar masyarakat memahami nilai ekologis dari ikan
endemik serta pentingnya menjaga keberlanjutan sumber daya perairan (Helmizuryani et al,,
2024). Selain itu, keterbatasan sumber daya dalam hal dana dan tenaga kerja juga menjadi
kendala dalam pelaksanaan program-program konservasi secara efektif. Banyak daerah yang
kekurangan fasilitas dan dukungan untuk melakukan pengawasan terhadap aktivitas
penangkapan dan pelestarian habitat perairan (Robin & Anjani, 2023).

Dalam hal ini, kerjasama antara pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan sektor
swasta sangat diperlukan untuk mengoptimalkan sumber daya yang ada demi mencapai tujuan
konservasi (Arrisyah et al., 2022). Konflik kepentingan antara kebutuhan ekonomi masyarakat
lokal dengan upaya pelestarian juga seringkali muncul sebagai tantangan tersendiri.
Masyarakat yang bergantung pada hasil tangkapan ikan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya sering kali merasa terancam oleh kebijakan-kebijakan konservasi yang membatasi
aktivitas mereka (Alamsyah & Pi, 2024). Oleh karena itu, penting untuk menciptakan solusi
win-win yang dapat memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat sekaligus melindungi
sumber daya perairan. Dalam hal ini, penguatan kebijakan konservasi harus disertai dengan
pendekatan yang inklusif sehingga semua pihak merasa terlibat dalam proses pelestarian
tersebut (Harahap et al., 2023).
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Rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas strategi konservasi mencakup penguatan
regulasi terkait penangkapan ikan serta penerapan teknologi ramah lingkungan dalam praktik
penangkapan agar tidak merusak habitat alami (Agus Putra et al., 2024). Selain itu, peningkatan
partisipasi masyarakat melalui program-program pelatihan dan edukasi akan membantu
menciptakan kesadaran kolektif tentang pentingnya menjaga keberlanjutan populasi ikan air
tawar endemik (Ratnasari, 2024). Dengan pendekatan komprehensif yang melibatkan semua
pemangku kepentingan pemerintah, masyarakat lokal, dan organisasi non-pemerintah strategi
konservasi untuk ikan air tawar endemik dapat lebih berhasil dalam menjaga keberlangsungan
spesies tersebut serta ekosistem perairan secara keseluruhan.Keberhasilan strategi ini tidak
hanya akan bermanfaat bagi spesies-spesies endemik tetapi juga akan memberikan dampak
positif bagi kesejahteraan masyarakat lokal yang bergantung pada sumber daya perairan
sebagai mata pencaharian mereka. Melalui kolaborasi dan komitmen bersama dalam upaya
pelestarian ini, dapat memastikan bahwa kekayaan hayati Indonesia tetap terjaga untuk
generasi mendatang (Permatasari et al., 2023). Dengan demikian, perlunya perhatian serius dari
semua pihak terkait dalam menjaga keberlangsungan hidup ikan air tawar endemik tidak bisa
dipandang sebelah mata; tindakan nyata harus segera dilakukan agar ekosistem perairan tetap
sehat dan produktif bagi kehidupan manusia serta makhluk hidup lainnya di bumi ini (Razi &
Patekkai, 2020).

Ikan Papuyu (Anabas testudineus), salah satu spesies ikan air tawar endemik Indonesia,
menghadapi ancaman yang semakin serius terhadap keberlanjutannya. Masalah utama yang
dihadapi adalah penurunan populasi akibat degradasi habitat alami seperti rawa-rawa gambut,
yang berfungsi sebagai habitat utama ikan ini. Perubahan fungsi lahan menjadi perkebunan
kelapa sawit dan pemukiman, serta pencemaran air akibat limbah domestik dan industri,
semakin memperburuk kondisi lingkungan hidup Papuyu. Selain itu, eksploitasi berlebihan
untuk konsumsi lokal dan komersial telah menyebabkan tekanan besar pada populasi alami. Di
sisi lain, informasi tentang bioekologi dan teknik domestikasi Papuyu masih terbatas, sehingga
upaya konservasi dan budidaya belum dapat dilakukan secara maksimal. Hal ini menjadi
tantangan besar dalam pengelolaan spesies endemik ini, terutama dalam menghadapi
perubahan iklim yang mempercepat penurunan kualitas habitat air tawar.

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun kajian komprehensif mengenai bioekologi,
distribusi geografis, dan upaya domestikasi Papuyu sebagai langkah awal dalam mendukung
konservasi dan pengelolaan keberlanjutannya. Kajian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi
strategi domestikasi yang efektif guna mengurangi tekanan eksploitasi pada populasi liar.
Dengan pendekatan berbasis ekosistem, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
panduan bagi para pemangku kepentingan dalam merancang kebijakan konservasi yang
berkelanjutan untuk spesies endemik air tawar seperti Papuyu.

Sejauh ini, penelitian mengenai Papuyu masih terbatas pada aspek umum seperti
morfologi dan habitat. Informasi mendalam mengenai dinamika populasi, pola reproduksi,
serta adaptasi spesifik terhadap perubahan lingkungan masih sangat kurang. Selain itu, hanya
sedikit studi yang menyoroti potensi domestikasi Papuyu untuk mendukung budidaya skala
besar. Penelitian tentang pakan berbasis lokal, efisiensi nutrisi, dan metode pembenihan buatan
masih jarang ditemukan dalam literatur ilmiah terkini. Kekosongan data ini menjadi hambatan
dalam merancang program konservasi dan budidaya berbasis ilmu pengetahuan. Dengan
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demikian, kajian yang lebih komprehensif sangat diperlukan untuk mengisi kekosongan ini
dan memperkuat basis ilmiah bagi pengelolaan spesies.

Konservasi ikan air tawar endemik seperti Papuyu merupakan langkah mendesak untuk
mencegah hilangnya keanekaragaman hayati perairan Indonesia. Papuyu tidak hanya memiliki
nilai ekologis sebagai bagian penting dari ekosistem rawa gambut, tetapi juga nilai ekonomi
yang tinggi sebagai sumber protein bagi masyarakat lokal. Kehilangan spesies ini dapat
mengakibatkan dampak ekologi yang serius, termasuk terganggunya keseimbangan ekosistem
perairan. Selain itu, Indonesia berkomitmen pada agenda global untuk melindungi
keanekaragaman hayati sebagaimana tercantum dalam Convention on Biological Diversity (CBD).
Upaya domestikasi dan budidaya yang efektif dapat menjadi solusi strategis untuk mengurangi
tekanan eksploitasi dan sekaligus mendukung ketahanan pangan nasional. Oleh karena itu,
kajian ini menjadi sangat penting untuk memastikan keberlanjutan spesies Papuyu melalui
pendekatan yang berbasis ilmu pengetahuan, kolaboratif, dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan I[iteratur review untuk mengkaji bioekologi, distribusi
geografis, dan upaya domestikasi ikan Papuyu (Anabas testudineus), sebuah spesies endemik
Indonesia yang menghadapi berbagai ancaman terhadap keberlanjutannya. Permasalahan
utama yang diangkat adalah penurunan populasi akibat degradasi habitat, alih fungsi lahan,
pencemaran lingkungan, dan eksploitasi berlebihan, yang semakin diperburuk oleh kurangnya
informasi mendalam mengenai dinamika populasi, pola reproduksi, serta adaptasi spesifik
terhadap perubahan lingkungan. Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi
konservasi berbasis ekosistem yang terintegrasi dengan teknologi domestikasi guna
mendukung keberlanjutan spesies ini. Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada aspek
umum seperti morfologi dan habitat Papuyu, sehingga terdapat gap research dalam hal
domestikasi skala besar, pengembangan pakan berbasis lokal, serta metode pembenihan yang
efisien. Urgensi penelitian ini sangat tinggi, mengingat Papuyu tidak hanya memiliki nilai
ekologis sebagai bagian penting dari ekosistem rawa gambut, tetapi juga nilai ekonomi dan
sosial bagi masyarakat lokal, serta relevansi terhadap agenda global seperti Convention on
Biological Diversity (CBD). Oleh karena itu, hasil kajian ini diharapkan dapat mengisi
kekosongan data ilmiah sekaligus memberikan rekomendasi strategis bagi pengelolaan dan
konservasi Papuyu yang berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Literature Review

N| Judul Penulis | Tahun | Jenis Tujuan Metodologi Temuan | Rekome

o | Artikel Peneliti | Penelitia yang Utama ndasi

an n Digunakan

1 | Keanekar | Agus 2024 Tinjaua | Mengide | Analisis data | Menyedia | Perluny
agaman | Putra, n ntifikasi | sekunder dari | kan a
spesies A. S, Literatu | keanekar | literatur gambaran | kebijaka
ikan air | Pi, S, r agaman komprehe | n

tawar di | Afrah spesies nsif konserv
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Provinsi | Junita, ikan  air tentang asi yang
Aceh S.E, & tawar di keanekara | lebih
ekosiste | Navia, Aceh gaman kuat
m, Z.1. serta ikan dan | dan
ancaman, ancaman ancaman | partisip
dan dan yang asi
konserva strategi dihadapi. | masyara
si: buku konserva kat
referensi si yang dalam
ada. pelestari
an ikan
endemi
k.
BIOLOGI | Alamsy | 2024 Tinjaua | Menyajik | Tinjauan Memperje | Pengem
PERAIR |ah, R, n an pustaka las bangan
AN & Pi, S. Teoritis | konsep hubungan | progra
dasar antara m
biologi biologi pendidi
perairan perairan | kan
dan dan tentang
pentingn keberlanj | biologi
ya utan perairan
konserva sumber untuk
si daya masyara
ekosiste perikanan | kat.
m
perairan.
Komposi | Arrisya | 2022 Survei | Mengana | Survei Menemuk | Perluny
si dan|h, Q, Lapang | lisis lapangan dan | an variasi | a
Status Adibrat an komposis | wawancara jenis ikan | regulasi
Konserva | a, S, & i jenis yang untuk
si  Jenis | Gustom ikan  air diperdaga | melindu
Ikan Air |i, A. tawar ngkan ngi
Tawar yang dan status | spesies
yang diperdag konservas | teranca
Diperdag angkan inya yang | m
angkan di mengkha | punah
oleh Pangkalp watirkan. | di pasar
Pedagan inang lokal.
g Kaki dan
Lima status
Kota konserva
Pangkalp sinya.
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inang
Kehadira | Hafidz, | 2024 Peneliti | Mengide | Observasi Menunjuk | Rekome
n ikan |A. M, an ntifikasi | lapangan kan ndasi
invasif & sl Lapang | dampak bahwa untuk
Nila Vallen, an kehadira ikan pengen
Tilapia F. n ikan invasif dalian
Oreochro invasif menganca | populas
mis terhadap m spesies |i  ikan
niloticus ekosiste lokal dan | invasif
(Percifor m lokal keseimba | melalui
mes: di ngan kebijaka
cichlidae) Belitung. ekosistem | n
di perairan. | pengelo
kepulaua laan
n yang
Belitung, efektif.
Indonesi
a
Upaya Haraha | 2023 Kegiata | Meningk | Kegiatan Masyarak | Penyulu
Meningk | p, S. R, n atkan outing class at han
atkan et al. Edukasi | pengetah menunjuk | berkela
Pengetah uan kan njutan
uan masyarak peningkat | tentang
Konserva at an konserv
si tentang pengetah | asi
Sumberd konserva uan kepada
aya si mengenai | masyara
Hayati sumber pentingny | kat
Ikan daya a lokal
Endemik hayati konservas | diperlu
Depik di ikan i ikan | kan.
Danau endemik endemik
Laut melalui setelah
Tawar program mengikuti

edukasi program

di ini.

sekolah.
Jenis Helmiz | 2024 | Tinjaua | Mengide | Tinjauan Menyedia | Perluny
Ikan uryani, n ntifikasi | literatur kan daftar | a
Endemik | H. et Literatu | jenis- lengkap peneliti
di al. r jenis ikan jenis ikan | an lebih
Bangka endemik endemik | lanjut
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Tengah yang beserta tentang
dan terdapat informasi | ekologi
Selatan di status dan
Bangka konservas | perilaku
Tengah inya. spesies
dan endemi
Selatan k
serta tersebut
statusnya
Peran Irawant | 2024 Tinjaua | Menjelas | Analisis data | Kebun Pengem
Strategis | o, R. n kan sekunder raya bangan
Kebun Literatu | peran dapat progra
Raya r kebun berfungsi | m
Dalam raya sebagai edukatif
Konserva dalam pusat berbasis
si  Riset konserva edukasi kebun
Dan si  dan dan raya
Edukasi edukasi penelitian | untuk
Lingkun lingkung untuk masyara
gan an terkait meningka | kat
dengan tkan umum
ikan  air kesadaran | diperlu
tawar. tentang kan.
konservas
i ikan.
Ekologi | Latuco |2021 Tinjaua | Membah | Tinjauan Menyimp | Rekome
Ikan nsina, n as pustaka ulkan ndasi
Perairan | H. Literatu | biodivers bahwa untuk
Tropis: r itas ikan banyak strategi
Biodivers perairan spesies pengelo
itas tropis terancam | laan
Adaptasi serta oleh berkela
Ancaman tantanga aktivitas | njutan
dan n yang manusia | untuk
Pengelola dihadapi dan melindu
annya dalam perubaha | ngi
pengelol n iklim. biodiver
aannya. sitas
ikan
tropis.
Improvin | Latuco | 2023 Peneliti | Menilai | Eksperimen Mahasisw | Pengem
g Biology | nsina, an peningka | pendidikan a bangan




Jurnal Pertanian, Peternakan, Perikanan
Vol 3 No 1 Tahun 2024
Prefix DOI : 10.3766/hibrida.v.1i2.3753

HYBRIDA

ISSN : 3031-1314

Students” | H. Eksperi | tan menunjuk | kurikul
Knowled mental | pengetah kan um
ge and uan peningkat | pendidi
Understa mahasis an kan
nding of wa pemaham | tinggi
Ichthyolo tentang an yang
gy as a ichthyolo tentang lebih
form of gy pentingny | fokus
Fish sebagai a pada
Conserva strategi konservas | konserv
tion konserva i melalui | asi
Strategy si  ikan pembelaja | sumber
air tawar. ran aktif | daya
dalam perikan
ichthyolo |an
gy. diperlu
kan.
Pengenal | Latuco |2020 |Progra | Melapor |Program Siswa Perluasa
an nsina, m kan hasil | edukatif di | menunjuk | n
Konserva | H.,, Pendidi | program | sekolah kan progra
si Santoso kan pendidik peningkat | m
Sumber , H, & an an pendidi
Daya Laili, S. tentang kesadaran | kan
Hayati konserva akan lingkun
Ikan si pentingny | gan ke
berbasis sumber a menjaga | lebih
Pembelaj daya keanekara | banyak
aran di hayati gaman sekolah
Sekolah ikan  di hayati untuk
sekolah- ikan mening
sekolah melalui katkan
sebagai pembelaja | kesadar
upaya ran. an lebih
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Strategi konservasi untuk ikan air tawar endemik, termasuk Anabas testudineus (Papuyu),
merupakan salah satu isu yang sangat mendesak dalam pengelolaan sumber daya hayati
Indonesia. Kajian ini menyoroti perlunya pendekatan terintegrasi yang melibatkan bioekologi,
distribusi geografis, serta pengembangan teknologi domestikasi sebagai bagian dari upaya
pelestarian spesies. Berdasarkan [iterature review dari berbagai penelitian terkait, ancaman
utama terhadap ikan endemik air tawar mencakup eksploitasi berlebihan, degradasi habitat
akibat alih fungsi lahan, dan tekanan ekologis dari spesies invasif seperti Oreochromis niloticus
(Nila Tilapia). Papuyu, salah satu spesies endemik yang bernilai ekologis dan ekonomis tinggi,
mengalami ancaman serupa yang menuntut langkah-langkah strategis untuk memastikan
keberlanjutannya.

Studi yang dilakukan oleh Agus Putra et al. (2024) mengidentifikasi bahwa ancaman
utama terhadap keanekaragaman spesies ikan air tawar di Aceh melibatkan kerusakan
ekosistem rawa gambut dan sungai. Analisis ini relevan dengan kondisi habitat Papuyu, yang
bergantung pada ekosistem perairan rawa dan lingkungan dengan oksigen terlarut rendah.
Degradasi lahan gambut akibat konversi menjadi perkebunan kelapa sawit, seperti yang
dilaporkan di berbagai wilayah Kalimantan, telah mengurangi habitat alami Papuyu, sehingga
membatasi distribusinya. Temuan ini menegaskan urgensi perlindungan habitat melalui
kebijakan restorasi ekosistem yang kuat dan berkelanjutan.

Selain itu, penelitian oleh Hafidz dan Vallen (2024) menunjukkan bahwa spesies invasif
seperti Nila Tilapia memiliki dampak yang signifikan terhadap spesies lokal. Kehadiran Tilapia
tidak hanya bersaing dalam hal sumber daya pakan tetapi juga dapat memengaruhi dinamika
populasi spesies asli seperti Papuyu. Upaya pengendalian populasi ikan invasif melalui
kebijakan pengelolaan yang efektif menjadi rekomendasi penting yang harus
diimplementasikan. Hal ini semakin relevan dengan fakta bahwa Papuyu, meskipun memiliki
adaptasi yang baik terhadap lingkungan miskin oksigen, tetap rentan terhadap perubahan
ekologis akibat spesies kompetitor.

Strategi domestikasi juga menjadi kunci penting dalam upaya pelestarian Papuyu.
Penelitian yang dilakukan oleh Harahap et al. (2023) menyoroti pentingnya edukasi konservasi
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat lokal mengenai pentingnya spesies endemik.
Dalam domestikasi Papuyu, pendekatan ini dapat diterapkan dengan melibatkan masyarakat
lokal dalam budidaya spesies ini. Pengembangan teknologi pembenihan dan pakan berbasis
bahan lokal, seperti yang dilaporkan dalam berbagai studi tentang budidaya ikan air tawar,
dapat menjadi solusi strategis untuk mengurangi tekanan eksploitasi pada populasi liar.
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Sementara itu, studi oleh Arrisyah et al. (2022) mengenai komposisi ikan air tawar di
pasar Pangkalpinang memberikan wawasan penting tentang status konservasi spesies yang
diperdagangkan. Papuyu, yang merupakan salah satu ikan yang sering dikonsumsi
masyarakat, menghadapi risiko eksploitasi berlebihan akibat tingginya permintaan pasar. Data
ini menekankan pentingnya regulasi perdagangan ikan endemik untuk mencegah penurunan
populasi yang lebih drastis. Kombinasi antara domestikasi dan regulasi perdagangan dapat
menciptakan keseimbangan antara pemanfaatan ekonomi dan pelestarian ekologis.

Lebih jauh, kajian oleh Helmizuryani et al. (2024) yang mengidentifikasi jenis ikan
endemik di Bangka Tengah dan Selatan memperkuat kebutuhan penelitian lebih lanjut tentang
ekologi dan perilaku Papuyu. Informasi ini penting untuk merancang strategi pengelolaan
berbasis ekosistem yang dapat diintegrasikan dengan kebijakan konservasi nasional. Sebagai
contoh, perlindungan hukum terhadap spesies endemik seperti yang dibahas oleh Permatasari
et al. (2023) perlu diperkuat untuk memastikan bahwa konservasi Papuyu tidak hanya
bergantung pada inisiatif lokal tetapi juga didukung oleh kebijakan nasional yang tegas.

Dalam kerangka literature review ini, urgensi konservasi ikan air tawar endemik seperti
Papuyu dapat dilihat dari perspektif ekologi, ekonomi, dan sosial. Secara ekologi, spesies ini
memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem rawa gambut yang
merupakan salah satu penyangga lingkungan hidup di Indonesia. Secara ekonomi, Papuyu
memiliki nilai komersial yang tinggi, terutama di wilayah Kalimantan, sehingga menjadi
sumber pendapatan penting bagi masyarakat lokal. Secara sosial, Papuyu juga memiliki nilai
budaya sebagai bagian dari tradisi kuliner masyarakat setempat. Oleh karena itu, konservasi
spesies ini tidak hanya mendukung keberlanjutan ekologis tetapi juga berkontribusi pada
kesejahteraan masyarakat.

Papuyu juga menjadi model penting dalam memahami dinamika spesies endemik air
tawar di Indonesia. Kajian oleh Latuconsina (2021, 2023) tentang biodiversitas dan pendidikan
ichthyology menyoroti bahwa peningkatan pemahaman masyarakat dan mahasiswa tentang
pentingnya konservasi dapat menjadi langkah awal yang strategis. Penelitian eksperimental
yang melibatkan pendidikan aktif tentang ichthyology terbukti mampu meningkatkan
kesadaran konservasi di kalangan mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi antara
edukasi dan penelitian lapangan dapat menciptakan fondasi yang kuat untuk konservasi
spesies seperti Papuyu.

Selain itu, pengembangan program pendidikan berbasis kebun raya, seperti yang
dijelaskan oleh Irawanto (2024), dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya konservasi ikan air tawar. Kebun raya tidak hanya berfungsi
sebagai pusat penelitian tetapi juga sebagai tempat edukasi publik. Dengan menambahkan
elemen edukasi tentang Papuyu, kebun raya dapat memperluas jangkauan program konservasi
dan mendorong partisipasi masyarakat yang lebih luas.

Dalam pengelolaan konservasi, rekomendasi utama dari literature review ini melibatkan
integrasi pendekatan ekologis dan domestikasi dengan kebijakan berbasis data ilmiah.
Restorasi habitat rawa gambut sebagai ekosistem utama Papuyu harus menjadi prioritas utama.
Selain itu, program domestikasi yang melibatkan masyarakat lokal dan menggunakan
teknologi yang efisien secara ekonomi dapat mengurangi tekanan eksploitasi pada populasi
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liar. Regulasi perdagangan ikan endemik juga diperlukan untuk memastikan bahwa
pemanfaatan spesies ini dilakukan secara berkelanjutan.

Strategi konservasi untuk ikan air tawar endemik seperti Papuyu harus mencakup upaya
pelestarian habitat, pengembangan teknologi domestikasi, edukasi masyarakat, dan penguatan
kebijakan konservasi. Dengan mengintegrasikan hasil penelitian dari berbagai literatur, seperti
yang dibahas dalam kajian ini, upaya pelestarian dapat dilakukan secara holistik dan
berkelanjutan, sehingga tidak hanya melestarikan spesies tetapi juga mendukung
keseimbangan ekosistem dan kesejahteraan masyarakat. Papuyu, sebagai ikon biodiversitas
perairan Indonesia, memerlukan perhatian yang serius untuk mencegah ancaman kepunahan
dan memastikan keberlanjutan sumber daya perikanan di masa depan.

KESIMPULAN

Ikan air tawar endemik Indonesia, seperti Papuyu (Anabas testudineus), memiliki nilai
ekologis, ekonomis, dan sosial yang tinggi, namun menghadapi berbagai ancaman serius yang
memengaruhi keberlanjutannya. Ancaman utama meliputi degradasi habitat akibat alih fungsi
lahan, pencemaran lingkungan, eksploitasi berlebihan untuk konsumsi dan perdagangan, serta
persaingan dari spesies invasif seperti Nila Tilapia (Oreochromis niloticus). Kajian ini
menemukan bahwa strategi konservasi untuk spesies ini harus berfokus pada pengelolaan
habitat yang berbasis ekosistem, termasuk perlindungan dan restorasi ekosistem rawa gambut
sebagai habitat utama Papuyu, serta pengembangan teknologi domestikasi yang mencakup
pembenihan skala besar dan formulasi pakan berbasis bahan lokal yang efisien dan ramah
lingkungan. Selain itu, penelitian sebelumnya juga menunjukkan perlunya regulasi
perdagangan ikan air tawar untuk mencegah eksploitasi berlebihan serta pentingnya
pendekatan edukatif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai konservasi spesies
endemik ini. Partisipasi aktif masyarakat lokal, yang didukung oleh kebijakan nasional yang
tegas dan berbasis data ilmiah, menjadi komponen kunci dalam keberhasilan strategi
konservasi ini. Hasil kajian ini juga menyoroti bahwa Papuyu dapat dijadikan model untuk
konservasi spesies endemik lainnya di Indonesia, dengan memanfaatkan pendekatan
multidisiplin yang melibatkan sains, kebijakan, dan keterlibatan masyarakat. Oleh karena itu,
pengelolaan Papuyu tidak hanya menjadi langkah penting dalam melestarikan biodiversitas
perairan Indonesia, tetapi juga menjadi bagian integral dari strategi global untuk mendukung
keberlanjutan sumber daya hayati di tengah tantangan perubahan lingkungan yang semakin
kompleks. Implementasi dari rekomendasi hasil kajian ini diharapkan mampu memberikan
dampak signifikan dalam mencegah kepunahan spesies, menjaga keseimbangan ekosistem, dan
mendukung pengembangan ekonomi berkelanjutan berbasis sumber daya lokal.
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